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ABSTRACT

Festivals as tourist attractions have the behavioral intention of tourists to attend
again as a key factor for the sustainability of holding festivals in a sustainable
manner. This research examines the influence of tourist experience, tourist
satisfaction and tourist behavioral intentions and examines tourist satisfaction as
a mediator in the influence of tourist experience on tourist behavioral intentions.
This research uses quantitative research methods using purposive sampling
techniques. The research sample consisted of 148 tourists who visited the
“Festival Pekan Budaya Difabel 2023” using a questionnaire as a data collection
technique. The data obtained was then tested using instrumentation tests, model
fit, R square tests and hypothesis tests. This research finds that the influence of
tourist experience on tourist behavioral intentions shows a significant and
positive influence. Tourist experience has a positive and significant effect on
tourist satisfaction. The influence of tourist satisfaction on tourist behavioral
intentions has a positive and significant effect. The mediation test found that
tourist satisfaction mediates the relationship between tourist experience and
tourist intention. The conclusion from this research is that it is important for
organizers to ensure that all tourists who attend and have a good experience so
that feeling satisfied will make them feel satisfied have the behavioral intention
to visit again for the survival of various parties.

Keywords: Festival, Tourist Experience, Tourist Satisfaction, Touris behavioral
Intentions, Mediation.
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ABSTRAK

Festival sebagai atraksi wisata mempunyai niat perilaku wisatawan untuk hadir
kembali sebagai faktor kunci keberlangsungan penyelenggaraan festival secara
berkelanjutan. Penelitian ini menguji pengaruh pengalaman wisatawan, kepuasan
wisatawan dan niat perilaku wisatawan serta mengkaji kepuasan wisatawan sebagai
mediator pengaruh pengalaman wisatawan terhadap niat perilaku wisatawan.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Sampel penelitian terdiri dari 148 wisatawan yang
berkunjung ke “Festival Pekan Budaya Difabel 2023” dengan menggunakan
kuesioner sebagai teknik pengumpulan data. Data yang diperoleh kemudian diuji
dengan menggunakan uji instrumentasi, model fit, uji R square dan uji hipotesis.
Penelitian ini menemukan bahwa pengaruh pengalaman wisatawan terhadap niat
berperilaku wisatawan menunjukkan pengaruh yang signifikan dan positif.
Pengalaman wisatawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
wisatawan. Pengaruh kepuasan wisatawan dengan niat perilaku wisatawan
berpengaruh positif dan signifikan. Uji mediasi menemukan bahwa kepuasan
wisatawan memediasi hubungan antara pengalaman wisatawan dan niat berperilaku
wisatawan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penting bagi penyelenggara untuk
memastikan bahwa seluruh wisatawan yang hadir mendapatkan pengalaman yang
baik sehingga merasa puas yang akan membuat mereka merasa puas dan
mempunyai niat berperilaku untuk berkunjung kembali demi kelangsungan hidup
berbagai pihak.

Kata kunci: Festival, Pengalaman Wisatawan, Kepuasan Wisatawan, Niat Perilaku
Wisatawan, Mediasi.
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PENDAHULUAN

Industri perjalanan dan pariwisata telah berkembang secara signifikan di
seluruh dunia dan karena globalisasi, persaingan antara tujuan pariwisata menjadi
sangat ketat. Pada titik ini, berbagai destinasi dan komunitas pariwisata mencoba
menemukan pendekatan inovatif untuk menjadi kompetitif dengan menawarkan
pengalaman yang tak terbantahkan dan tak terlupakan. Pengalaman yang
mengesankan terutama merupakan sumber informasi penting bagi pengunjung
dalam hal niat untuk mengunjungi kembali dan menyebarkan berita positif dari
mulut ke mulut. Oleh karena itu, menawarkan pengalaman unik dapat dipandang
sebagai metode untuk mendorong keterlibatan dan membedakan destinasi dari
wisatawan.

Yogyakarta menjadi tuan rumah festival khas yang dikenal dengan Festival
Pekan Budaya Difabel, yang berfungsi untuk meningkatkan dan mempromosikan
inisiatif pemberdayaan yang telah dilakukan oleh organisasi seni, sanggar, dan
seniman penyandang disabilitas secara mandiri. Festival ini merupakan platform
yang mempertemukan semua orang untuk meningkatkan kemampuan mereka
sendiri dan membangun sistem pendukung yang menumbuhkan wilayah yang
mudah diakses, inklusif, dan mendukung semua orang.

Terkait dengan festival budaya, ada satu hal yang penting yakni apakah
seseorang/pengunjung mau hadir kembali (niat perilaku wisata) pada sebuah
festival dimasa yang akan datang. Penelitian terdahulu banyak menemukan
pengaruh pengalaman pada niat perilaku wisata. Kualitas pengalaman yang
diperoleh oleh wisatawan saat menghadiri festival budaya akan mempengaruhi
apakah mereka ingin kembali. Ketika seseorang memiliki pengalaman positif saat
mengunjungi suatu festival, pengalaman tersebut akan mempengaruhi presepsi
mereka terhadap festival tersebut. Pengalaman yang menyenangkan dapat
menciptakan pandangan positif tentang tempat tersebut, sehingga seseorang lebih
mungin ingin kembali. Penelitian ini juga berkontribusi pada menguji kepuasan
wisatawan sebagai pemediasi pengaruh pengalaman pada niat perilaku wisata
Peningkatan kepuasan yang tumbuh pada wisatawan, secara bersamaan akan ikut
meningkatkan niat perilaku wisatawan untuk kembali mengunjungi festival pekan
budaya difabel yang diselenggarakan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil dari
penelitian ini diharapakan dapat membantu dalam memberikan arahan bagi
penyelenggara untuk meningkatkan pengalaman layanan dan produk festival
budaya dalam Festival Pekan Budaya Difabel serta festival di Yogyakarta secara
keseluruhan

1. TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
1.1.Festival Budaya

Festival sangat penting bagi semua budaya. Perayaan mereka menawarkan
prospek pertumbuhan komunitas dan peningkatan perdagangan dan lapangan kerja.
Selain atribut budaya, festival menarik berbagai pengunjung dan bertindak sebagai
pasar dan promosi produk budaya (Ferdinand dan Williams, 2013). Selain itu,
festival budaya dapat membantu destinasi untuk memperluas industry pariwisata
mereka dengan meningkatkan kedatangan wisatawan dan menarik mereka untuk
memperpanjang kunjungan mereka (Prayag, Hosany, Nunkoo dan Aldres, 2013).
1.2.Niat Perilaku Wisatawan
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Niat perilaku wisatawan mengacu pada hasrat atau keinginan seseorang
untuk melakukan perjalanan atau liburan ke suatu destinasi. Tanda paling khas dari
niat berperilaku wisata adalah niat mereka untuk merujuk dan kembali. Niat ini
merupakan langkah awal dalam proses pengambilan keputusan wisatawan, yang
kemudian dapat berkembang menjadi perencanaan perjalanan, reservasi dan
akhirnya pelaksaaan perjalanan. Keputusan wisatawan tentang keputusan mereka
untuk kembali atau merekomendasikan suatu destinasi wisatawan dipengaruhi oleh
ingatan mereka akan pengalaman sebelumnya (Chen dan Chen, 2010).

1.3.Pengalaman Wisatawan

Pengalaman wisatan adalah keseluruhan rangkaian pengalaman, aktivitas
dan interaksi yang dialami oleh seseorang selama perjalanan atau liburan mereka.
Ini mencakup segala hal mulai dari perencanaan perjalanan, kedatangan di
destinasi, kegiatan yang diikuti, hingga kembali pulang. Pengalaman wisata tidak
hanya mencakup aspek fisik seperti tempat yang dikunjungi, tetapi juga melibatkan
dimensi emosional, budaya dan social (Kang dan Gretzel, 2012).

Pengalaman wisatawan bertindak sebagai penunjuk kualitas yang penting
bagi pengelola dan penyelenggara destinasi. Dimana hal ini dapat membantu
mereka dalam tindakan otentiknya untuk memahami penilaian pengunjung terhadap
layanan dan produk mereka. Selain itu, pengalaman wisata memiliki efek positif
terhadap niat pengunjung untuk kembali dan menyarankan (Kim ,2018; Chen dan
Rahman, 2017; Kang dan Gretzel, 2012). Pengalaman wisatawan bertindak sebagai
penunjuk kualitas yang penting bagi pengelola dan penyelenggara destinasi.
Dimana hal ini dapat membantu mereka dalam tindakan otentiknya untuk
memahami penilaian pengunjung terhadap layanan dan produk mereka (Chen dan
Rahman, 2017).

Pengalihan: Wisatawan mencari pelarian sementara dari aspek kehidupan
sehari-hari yang tidak nyaman dan mengambil bagian dalam tur dan aktivitas yang
diselenggarakan oleh destinasi wisata. Diversion adalah mengalihkan perhatian dari
kenyataan. Dalam upaya melepaskan diri dari kesibukan sehari-hari dan
memperoleh rasa istirahat, relaksasi, dan penghilang stres, wisatawan melakukan
perjalanan ke lokasi wisata tertentu dan melakukan aktivitas di sana

Rekreasi: Wisatawan tertarik pada pertunjukan dan acara di suatu destinasi
karena hal tersebut menyenangkan dan mengasyikkan, dan mereka juga menarik
perhatian mereka ke destinasi tersebut (Oh, Fiore, dan Jeong, 2007). Menonton
pertunjukan di tempat-tempat wisata memberikan pengunjung pengalaman rekreasi
yang luar biasa.

Perolehan Pengetahuan: Untuk membuat pilihan pembelian yang lebih
baik, wisatawan mencari cara baru untuk mempelajari lebih lanjut tentang tempat
yang mereka kunjungi. Dari sudut pandang pariwisata, pengalaman pengetahuan
membantu wisatawan mempelajari fakta dan kemampuan baru. Hal ini membuka
mata mereka terhadap peluang baru dan lebih baik, membangkitkan rasa ingin tahu
wisatawan, dan mendorong konsumsi wisatawan terhadap barang dan jasa di
destinasi tersebut. Ini memungkinkan pengunjung untuk memunculkan ide orisinal.
Rasa transendensi diri yang mewakili sifat transendental dari inspirasi pariwisata
dapat dicapai oleh wisatawan dengan mempelajari pilihan baru dan lebih baik saat
bepergian ke lokasi wisata populer (Thrash dan Elliot, 2003).

1.4. Kepuasan Wisatawan
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Kepuasan wisatawan merujuk pada tingkat kepuasan atau kepuasan yang
dirasakan oleh seseorang setelah melakukan perjalanan atau liburan ke suatu
destinasi wisata. Kepuasan ini berkaitan erat dengan sejauh mana pengalaman
wisatawan mencapai atau melebihi harapan mereka. Kepuasan wisatawan dapat
mempengaruhi pandangan mereka terhadap destinasi, mempengaruhi keputusan
perjalanan masa depan dan memainkan peran dalam penyebaran ulasan positif atau
negatif.

Dalam literatur pemasaran dan pariwisata, kepuasan adalah tema kunci.
Tingkat pemenuhan yang tinggi konsisten dengan tingkat loyalitas yang tinggi. Dari
perspektif pariwisata, kepuasan mengacu pada rasa kepuasan yang dirasakan
wisatawan ketika pengalaman pasca-perjalanan mereka melebihi harapan mereka
(Altunel dan Erkurt, 2015). Pengaruh kepuasan telah dikemukakan oleh literatur
pemasaran sebagai salah satu bentuk pengaruh dari berbagai niat perilaku (Oliver,
1999). Selain itu, penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa kepuasan
mempunyai pengaruh yang baik terhadap niat masa depan (Suhartanto, 2018; Kim,
2018; Prayag, Hosany, Muskat dan Chiappa, 2017).

1.5. Pengembangan Hipotesis

1.5.1. Pengalaman Wisatawan Berpengaruh Positif pada Niat Perilaku
Wisatawan.

Niat perilaku wisatawan umumnya menandakan loyalitas pelanggan, dimana
kesediaan wisatawan untuk mengunjungi kembali ke lokasi dan adanya
rekomendasi baik mengenai destinasi tersebut kepada orang lain merupakan
indikator loyalitas. Beberapa penelitian mengemukakan bahwa pengalaman wisata
dapat secara signifikan berpengaruh terhadap niat perilaku wisatawan. Pengalaman
wisata yang mengesankan (Memorable Tourism Experience/ MTE) memiliki
dampak positif pada kepribadian merek destinasi, keterikatan, kepuasan yang pada
akhirnya pada niat wisatawan untuk kembali/niat perilaku wisata (Beykan, Ismail,
Volkan, Edina dan Hatice, 2021).

Faktor-faktor yang mendahului pengalaman wisata yang mengesankan sepeti
citra destinasi/ objek wisata dan keterlibatan pengunjung, memainkan peran yang
penting dalam mendorong niat perilaku pengunjung/ wisatawan (Coudounaris dan
Sthapit, 2017). Penelitian yang diterbitkan oleh Asia Pacific Journal of Marketing
and Logistic menemukan bahwa MTE dapat memicu respons emosional positif
pada wisatawan, seperti kesenangan, sehingga hal tersebut mempengaruhi niat
perilaku mereka (Gamma, Ratih dan Heny, 2023). Studi-studi diatas menyoroti
mengenai pentingnya memahami dan mengelola pengalaman wisatawan untuk
meningkatkan kepuasan dan niat berperilaku mereka. Dengan berfokus pada
pengalaman yang berkesan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, pengelola
destinasi/ objek wisata dapat mengembangkan strategi guna memperkuat hubungan
wisatawan dengan destinasi/ objek wisata dan mendorong kunjungan berulang.

H1: Pengalaman wisatawan berpengaruh positif terhadap niat perilaku wisatawan

1.5.2. Pengalaman Wisatawan Berpengaruh Positif terhadap Kepuasan

3
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Wisatawan

Pengalaman wisatawan berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan
wisatawan menurut beberapa penelitian. Sebuah penelitian yang diterbitkan dalam
Asia Pacific Journal of Marketing and Logistic menemukan bahwa kualitas acara,
citra destinasi/ objek wisata serta nilai yang dirasakan memiliki dampak signifikan
terhadap kepuasan wisatawan yang mana mempengaruhi loyalitas destinasi/ objek
wisata (Yunduk Jeong dan Sukkyu Kim, 2019).

Penelitian lain yang diterbitkan dalam Journal of Hospitality and Tourism
Insight menemukan bahwa atribut destinasi seperti akomodasi, daya tarik, makanan
dan minuman serta transportasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan wisatawan (Chhanda, Santus, Abdulla dan Shariful, 2020). Hasil dari
penelitian-penelitian  tersebut menunjukkan bahwa dengan memberikan
pengalaman serta fasilitas yang berkualitas tinggi dapat meningkatkan kepuasan
dan loyalitas wisatawan.

H>: Pengalaman wisatawan berpengaruh positif terhadap kepuasan wisatawan

1.5.3. Kepuasan Wisatawan Berpengaruh Positif terhadap Niat Perilaku
Wisatawan

Kepuasan wisatawan berpengaruh pada niat perilaku wisatawan karena
merupakan hasil evaluasi mereka terhadap pengalaman wisata yang dialami. Ketika
wisatawan merasa puas dengan destinasi wisata, pelayanan, dan pengalaman yang
mereka dapatkan, hal ini cenderung akan meningkatkan niat mereka untuk kembali
(kunjungan ulang) dan merekomendasikan destinasi tersebut kepada orang lain.
Sebaliknya ketidakpuasan wisatawan dapat mengurangi niat untuk kembali dan
berpotensi mempengaruhi citra destinasi wisata.

Studi yang AMPTA Yogyakarta menunjukan bahwa pentingnya
penyelenggara wisata harus berusaha untuk meningkatkan keinginan untuk
melakukan kunjungan ulang (niat perilaku wisatawan) dan membangun presepsi
kualitas dan nilai yang baik. Pengukuran dan pelacakan presepsi nilai dan
membangun kepuasan wisatawan penting, karena presepsi nilai dalam hubungan
transaksional dapat berubah dari waktu ke waktu, oleh karena itu para penyedia
harus terus menerus menilai dan memperbaiki kualitas dan nilai yang akan
diberikan pada wisatawan (Ali Hasan dan Haryadi, 2019). Kepuasan wisatawan
juga dapat mempengaruhi WOM (World of Mouth) yang positif yang merupakan
iklan/marketing secara tidak langsung bagi penyelenggara wisata (Sri Rahayu,
2019). Oleh karena itu, kepuasan wisatawan menjadi faktor kunci dalam
membentuk niat perilaku wisatawan, yang pada gilirannya dapat berdampak pada
kesuksesan suatu destinasi wisata.

Hs: Kepuasan wisatawan berpengaruh positif terhadap niat perilaku wisatawan

1.5.4. Kepuasan Wisatawan Memediasi Pengaruh Pengalaman Wisatawan
pada Niat Perilaku Wisatawan

Sebuah penelitian yang diterbitkan oleh Journal of Travel Research
menemukan bahwa pengalaman wisatawan (MTE) memiliki dampak positif pada
perilaku loyalitas, dengan citra destinasi/ objek wisata dan kepuasan wisatawan
memediasi hubungan antara pengalaman wisatawan dan niat berperilaku. Studi
yang dipublikasi di Emerald Insight menemukan bahwa pengalaman wisatawan
(MTE) secara signifikan mempengaruhi niat perilaku wisatawan terhadapt suatu
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destinasi/ objek wisata, dengan kepuasan memediasi hubungan antara pengalaman
wisatawan (MTE) dan niat perilaku (Mostafa, Siamak, Raouf dan Colin, 2021).

Journal of Tourism Research mempublis sebuah jurnal yang menemukan
bahwa kepuasan wisatawan memediasi hubungan antara kualitas pengalaman,
kebahagiaan wisatawan dan niat berperilaku (Sulfi, Daud, Marwan dan Karim,
2022). Studi-studi tersebut menunjukkan bahwa kepuasan wisatawan memainkan
peran penting dalam memediasi hubungan antara pengalaman wisatawan dan niat
berperilaku.

Ha4: Kepuasan wisatawan memediasi pengaruh pengalaman wisatawan pada niat
perilaku wisatawan

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan suatu bentuk penelitian deskriptif kuantitatif
dengan teknik purposive sampling di mana sampel diambil secara tetapkan
berdasarkan ketentuan karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah orang-orang yang berasal dari
pengunjung atau wisatawan yang mengunjungi Festival Pekan Budaya Difabel
2023.

2.1. Data Penelitian

Pada penelitian ini, informasi yang digunakan berasal dari sumber data primer.
Data primer adalah informasi yang diperoleh secara langsung dari sumbernya. Data
primer pada penelitian ini berasal dari pengunjung/ wisatawan Festival Pekan
Budaya Difabel 2023 di Yogykarata melalui pengisian angket data kuesioner yang
dibagikan secara online menggunakan google form. Metode pengumupulan data
pada penelitian ini menggunakan instrument berupa kuesioner, yaitu membagikan
daftar pernyataan kepada responden dengan opsi jawaban yang sudah ditentukan,
sehingga responden tinggal memilih jawaban yang telah disediakan. Skala Likert
lima poin dengan peringkat dari yang terkuat hingga terlemah dari 5 “Sangat
Setuju” hingga 1 “Sangat Tidak Setuju” digunakan dalam kuesioner.

2.2. Variabel Independen

Manthiou, Lee, Tan dan Chiang (2014) menjelaskan dalam penelitiannya
bahwa pengalaman pengunjung yang positif menghasilkan “ingatan yang jelas”,
yang pada akhirnya mempengaruhi loyalitas. Pengalaman wisatawan bertindak
sebagai penunjuk kualitas yang penting bagi pengelola dan penyelenggara destinasi.
Dimana hal ini dapat membantu mereka dalam tindakan otentiknya untuk
memahami penilaian pengunjung terhadap layanan dan produk mereka (Chen dan
Rahman, 2017).

Pengalaman wisatawan bersifat sangat individu dan dapat bervariasi tergantung
pada preferensi, minat dan harapan masing-masing individu. Sehingga, memahami
dan meningkatkan pengalaman wisatawan menjadi fokus penting dalam industri
pariwisata untuk memastikan kepuasan dan peluang kembali dari para wisatawan.

2.3. Variabel Dependen

Kesediaan wisatawan untuk kembali ke lokasi dan adanya rekomendasi baik
mengenai destinasi tersebut kepada orang lain dipandang dari sudut pandang
pariwisata sebagai indikator loyalitas (Altunel dan Erkurt, 2015; Chen dan Chen,
2010), termasuk juga kesediaan wisatawan untuk kembali ke lokasi,
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membelanjakan harga premium (Coudounaris dan Sthapit, 2017; Chen dan Chen,
2010).

Ramkinssoon dan Uysal (2011) dalam penelitiannya menekankan bahwa
pengaruh utama bagi seorang wisatawan adalah pengalaman otentik dari atraksi
budaya yang selanjutnya menentukan niat perilaku mereka. Tanda paling khas dari
niat berperilaku wisata adalah niat mereka untuk merujuk dan kembali. Keputusan
wisatawan tentang keputusan mereka untuk kembali atau merekomendasikan suatu
destinasi wisatawan dipengaruhi oleh ingatan mereka akan pengalaman
sebelumnya.

2.4. Variabel Mediasi

Dalam literatur pemasaran dan pariwisata, kepuasan adalah tema kunci.
Tingkat pemenuhan yang tinggi konsisten dengan tingkat loyalitas yang tinggi. Dari
perspektif pariwisata, kepuasan mengacu pada rasa kepuasan yang dirasakan
wisatawan ketika pengalaman pasca-perjalanan mereka melebihi harapan mereka
(Altunel dan Erkurt, 2015). Citra destinasi akan merugikan karena wisatawan yang
puas cenderung akan kembali lagi dan bahkan berbagi pendapat positif dengan
orang lain, sedangkan pengunjung yang tidak puas cenderung menghindari lokasi
yang sama dan memberikan komentar negatif (Chen dan Chen, 2010; Reisinger dan
Turner, 2003).

Bagi pengelola dan penyelenggara destinasi, kepuasan wisatawan harus
dianggap sebagai salah satu tujuan utama karena dianggap sebagai hubungan yang
berpengaruh antara “kepuasan dan loyalitas” wisatawan (Yuksel, Yuksel dan Yasin,
2010). Pengaruh kepuasan telah dikemukakan oleh literatur pemasaran sebagai
salah satu bentuk pengaruh dari berbagai niat perilaku (Oliver, 1999).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Uji Instrumen

Uji Validitas

Pada penelitian ini, pengujian validitas dgunakan untuk memastikan bahwa
pernyataan yang telah dibuat dapat mencerminkan dimensi yang akan diukur atau
dikatakan valid (Algifari, 2015). Hasil pengujian dapat dikatakan valid apabila nilai

dari loading factor yang dihasilkan lebih besar dari 0,7 (Algifari dan Rahardia,
2020).

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Konvergen

Item OQuter

Pertanyaan loading Keterangan
X1 0,80 Valid
X2 0,73 Valid
X3 0,70 Valid
X4 0,71 Valid
X5 0,71 Valid
X6 0,73 Valid
X7 0,77 Valid
X8 0,80 Valid
X9 0,79 Valid
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X10 0,82 Valid
X11 0,81 Valid
X12 0,79 0.7 Valid
X13 0,78 Valid
X14 0,81 Valid
X15 0,84 Valid
X16 0,76 Valid
X17 0,82 Valid
X18 0,77 Valid
X19 0,77 Valid
X20 0,81 Valid
X21 0,82 Valid
X22 0,79 Valid
M1 0,91 Valid
M2 0,87 Valid
M3 0,81 Valid
Y1 0,81 Valid
Y2 0,77 Valid
Y3 0,84 Valid
Y4 0,88 Valid

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil uji validitas konvergen memiliki nilai
outer loading melebihi 0,7 (outer loading > 0,7), sehingga mengacu pada kriteria
tersebut, semua item pernyataan dalam penelitian ini dapat dianggap valid dan
cocok untuk digunakan sebagai instrumen penelitian.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Diskriminan

Variabel Average Variance Extracted

(AVE)
Pengalaman Wisatawan (X) 0,608
Kepuasan Wisatawan (M) 0,740
Niat Perilaku Wisata () 0,681

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil uji validitas diskriminan memiliki nilai AVE
lebih besar dari 0,5 maka pengujian dianggap valid. Penentuan validitas uji
crossloading didasarkan pada hasil Average Variance Extracted (AVE).
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa semua variabel
dianggap valid dan pantas digunakan sebagai instrumen penelitian.

Uji Reliabilitas

Pengujian ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh item-item
pertanyaan atau pernyataan dapat dipercaya, konsisten serta andal ketika dilakukan
pengukuran secara berulang-ulang (Algifari, 2017). Pengujian dapat dikatakan
reliabel apabila nilai dari Cronbach’s alpha dari setiap variable lebih besar dari 0,7

(Algifari dan Rahardja, 2020). Hasil dari uji reliabilitas dapat dilihat dari table
berikut:
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Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha
Pengalaman Wisatawan (X) 0,969
Kepuasan Wisatawan (M) 0,823
Niat Perilaku Wisata () 0,844

Tabel 3 menunjukkan bahwa semua variabel yang diuji memiliki koefisien
reliabilitas cronbach’s alpha dengan nilai lebih dari 0,70 (Cronbach’s Alpha > 0,70).
Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa semua variabel memiliki nilai
Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0,7, sehingga seluruh variabel dianggap
reliabel dan dapat digunakan sebagai instrument penelitian.

3.2. Uji Inner Model
Uji Fit Model

Uji fit model dilakukan untuk melakukan evaluasi kelayakan model
struktural yang dibuat pada penelitian. Pengujian fit model dipilih dalam penelitian
ini untuk mengevaluasi kecocokan model struktural yang digunakan. Model
dianggap sesuai jika nilai Normed Fit Index (NFI) berada dalam rentang lebih besar
dari 0,1 (NFI > 0,1) dan kurang dari 0,9 (NFI < 0,9). Berikut merupakan hasil uji
fit model:

Tabel 4. Hasil Uji Fit Model

Saturated Model  Estimated Model

SRMR 0,050 0,050
d ULS 1,079 1,079
dG 1,013 1,013
Chi-Square 728,322 728,322
NFI 0,812 0,812

Tabel 4 menampilkan hasil analisis data uji fit model, nilai NFI sebesar
0,812 (0,1 < 0,812 < 0,9). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hasil
pengolahan data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa model layak digunakan
untuk penelitian.

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square/ R?)

Pengujian koefisien determinasi dalam penelitian ini dilaksanakan untuk
mengevaluasi sejauh mana variabel independen mempengaruhi variasi yang terjadi
pada variabel dependen. Berikut adalah hasil pengujian koefisien determinasi (R?)
yang telah dilakukan:

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

R R Square
Square Adjusted
Niat Perilaku Wisata (YY) 0,748 0,744

Nilai R square (R?) memiliki kriteria pengukuran tersendiri, di mana < 0,19
dianggap tidak memiliki kemampuan, > 0,19 dianggap rendah, > 0,33 dianggap
sedang, > 0,67 dianggap tinggi, dan > 0,70 dianggap kuat. Berdasarkan hasil analisis
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data, ditemukan bahwa nilai R square (R?) sebesar 0,748, yang masuk dalam
kategori tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel
independen dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen mencapai tingkat
yang tinggi sesuai dengan Kkriteria yang ditetapkan.

3.3. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengevaluasi pernyataan yang
dirumuskan dalam format hipotesis, dengan tujuan menentukan apakah hipotesis
tersebut dapat diterima atau ditolak. Berikut adalah hasil analisis data yang telah
dilakukan:

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Beta P Values Kesimpulan Hipotesis
Original
Sample (O)
H1  Pengalaman 0,606 0,000 Signifikan Terdukung
Wisatawan (X) Positif
Berpengaruh
Positif terhadap
Niat Perilaku
Wisatawan ()
H2  Pengalaman 0,865 0,000 Signifikan Terdukung
Wisatawan (X) Positif
Berpengaruh
Positif terhadap
Kepuasan
Wisatawan (M))
H3  Kepuasan 0,285 0,003 Signifikan Terdukung
Wisatawan (M) Positif
Berpengaruh
Positif terhadap
Niat Perilaku
Wisatawan (Y)

Suatu hipotesis dianggap signifikan jika nilai P-value-nya kurang dari 0,05.
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa H1, H2
dan H3 memiliki nilai P-Values kurang dari 0,05 sehingga dapat dinyatakan
memiliki pengaruh signifikan positif.

3.4.Uji Mediasi

Peran variabel mediasi dalam penelitian ini bersifat sebagai mediator.
Variabel mediasi dianggap dapat memediasi jika nilai P-value-nya kurang dari
0,05. Berikut adalah hasil analisis data yang telah dilakukan:

Tabel 7. Hasil Uji Mediasi

Hipotesis Original P Values Kesimpulan Hipotesis
Sample (O)

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

H4  Pengalaman 0,247 0,002 Mampu Terdukung
Wisatawan (X) memediasi
Dimediasi oleh secara parsial
Kepuasan
Wisatawan (M)
terhadap Niat
Perilaku
Wisatawan (YY)

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa variabel mediasi
mampu melakukan mediasi parsial terhadap hubungan antara variabel pengalaman
wisatawan dan niat perilaku wisatawan. Mediasi parsial terjadi ketika pengaruh
variabel independen pada variabel dependen, baik secara langsung maupun tidak
langsung, memiliki signifikansi statistik. Dalam konteks ini, ditemukan bahwa
pengalaman wisatawan memiliki pengaruh signifikan pada niat perilaku wisatawan
secara langsung, dan ketika ada variabel mediasi, yaitu kepuasan wisatawan,
hasilnya juga signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis
terdukung dan variabel mediasi mampu melakukan mediasi secara parsial.

3.5. Pembahasan
Pengaruh Pengalaman Wisatawan Terhadap Niat Perilaku Wisatawan

Hasil uji hipotesis tentang pengaruh pengalaman wisatawan terhadap niat
perilaku wisatawan menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dan positif. Hal
ini terbukti dari hasil nilai p-values adalah 0.000 lebih kecil dari 0.05 yang
menunjukkan bahwa berpengaruh signifikan, serta beta yang bernilai positif 0,606
mengindikasikan bahwa hubungan yang terjalin adalah hubungan yang positif.
Dapat disimpulkan bahwa pengalaman yang dirasakan oleh wisatawan dapat
memengaruhi niat perilaku mereka. Dalam penelitian ini adalah wisatawan yang
berkunjung dalam festival budaya difabel Yogyakarta, ketika mereka mendapat
pengalaman yang mengesankan dalam acara tersebut mulai dari isi acara yang
ditampilkan, fasilitas serta pengalaman unik lainnya maka akan meningkatkan niat
perilaku mereka untuk bersedia berkunjung kembali pada festival tersebut serta
diharapkan mampu menjadi media perantara untuk menyebarkan hal baik mengenai
festival tersebut terhadap lingkungan sekitarnya

Pengaruh Pengalaman Wisatawan terhadap Kepuasan Wisatawan

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pengalaman wisatawan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan. Hal ini
ditunjukkan dari nila p-values sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05 dengan beta
bernilai positif 0,865. Oleh karena itu, semakin banyak pengalaman mengesankan
yang diberikan pada wisatawan di acara festival pekan budaya difabel di
Yogyakarta maka akan semakin meningkat kepuasan yang dirasakan para
wisatawan. Begitu sebaliknya, ketika pengalaman wisata yang diperoleh tidak
mengesankan atau cenderung kurang menyenangkan maka wisatawan akan merasa
tidak puas dan cenderung merasa kecewa.

Pengaruh Kepuasan Wisatawan terhadap Niat Perilaku Wisatawan

Uji hipotesis yang dilakukan pada hubungan antara kepuasan wisatawan
10
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terhadap niat perilaku wisatawan memperoleh hasil yang menunjukkan bahwa
kepuasan wisatawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku
wisatawan. Hal ini terlihat dari hasil p-values sebesar 0.000 lebih kecil dari pada
0.05 yang mengartikan bahwa hipotesis terdukung, kemudian nilai original sample
0.285 bernilai positif sehingga pengaruh dari kepuasan wisatawan terhadap niat
perilaku bersifat positif. Ketika wisatawan merasa puas dengan destinasi wisata,
pelayanan, dan pengalaman yang mereka dapatkan, hal ini cenderung akan
meningkatkan niat mereka untuk kembali melakukan kunjungan pada festival
tersebut dan merekomendasikan festival tersebut kepada orang lain. Sebaliknya
ketidakpuasan wisatawan dapat mengurangi niat untuk kembali dan berpotensi
mempengaruhi citra dari festival itu sendiri.

Pengaruh Pengalaman Wisatawan terhadap Niat Perilaku Wisatawan
Dimediasi oleh Kepuasan Wisatawan

Hasil uji mediasi yang telah dilakukan dalam penelitian ini menemukan
bahwa kepuasan wisatawan memediasi hubungan antara pengalaman wisatawan
terhadap niat perilaku wisatawan. Hal ini dilihat dari nilai p-values pada tabel
sebesar 0.002 lebih kecil daripada 0.05 yang mengartikan bahwa hipotesis
didukung. Kepuasan wisatawan mampu memediasi secara parsial hubungan antara
pengalaman wisatawan terhadap niat perilaku wisatawan. Dalam pembahasan ini
adalah wisatawan yang mengunjungi festival budaya difabel Yogyakarta. Ketika
wisatawan yang berkunjung diberikan pengalaman wisata yang mengesankan dan
menyenangkan maka kepuasan dalam diri mereka akan meningkat. Peningkatan
kepuasan tersebut pada akhirnya akan memengaruhi niat perilaku dari dalam diri
mereka untuk mau berkunjung kembali dalam festival tersebut.

4, KESIMPULAN
4.1.Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis dalam penelitian ini diterima, sehingga hasil pengujian hipotesis dapat
dijelaskan sebagai berikut, 1) pengalaman wisatawan berpengaruh positif terhadap
niat perilaku wisatawan. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman wisatawan
berpengaruh baik secara langsung maupun dimediasi oleh kepuasan wisatawan
terhadap niat perilaku wisatawan. Pengalaman wisatawan dapat berpengaruh
langsung terhadap niat perilaku wisatawan mencerminkan bahwa ketika wisatawan
mendapatkan pengalaman yang luar biasa dalam festival tersebut, mereka akan
cenderung memiliki niat perilaku yang baik dalam hal ini mereka dapat
mengunjungi ulang festival tersebut, ii) pengalaman wisatawan berpengaruh positif
terhadap kepuasan wisatawan. Di sisi lain kepuasan wisatawan mampu menjadi
mediasi hubungan antara pengalaman wisatawan terhadap niat perilaku wisatawan,
sehingga kepuasan wisatawan menjadi hal penting yang perlu diperhatikan oleh
penyelenggara festival. Ketika wisatawan mendapat pengalaman wisata yang
mengesankan dengan akomodasi yang baik, fasilitas yang baik dan faktor
penunjang lainnya, maka kepuasan akan muncul. Wisatawan akan merasa puas
dengan wisata mereka pada festival pekan budaya difabel tersebut, iii) kepuasan
wisatawan berpengaruh positif terhadap niat perilaku wisatawan. Kepuasan tersebut
akan condong membawa pengaruh yang baik bagi berbagai pihak karena ketika
wisatawan merasa puas, mereka akan cenderung memliki niat perilaku yang baik.
Niat perilaku dalam hal ini adalah kesediaan wisatawan untuk mengunjungi ulang
festival tersebut. Hal ini akan menjadi keuntungan bagi penyelenggara festival
karena selain wisatawan berniat untuk kembali, kepuasan yang dirasakan
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akan menciptakan loyalitas sehingga wisatawan akan secara sukarela menyebarkan
hal-hal baik mengenai pengalamannya dalam festival tersebut pada lingkungan
sekitarnya. Sehingga, secara tidak langsung mereka juga mampu menjadi trick
marketing berupa Worth of Mouth. Berdasarkan paparan diatas menunjukkan
bahwa kepuasan wisatawan memainkan peran penting dalam memediasi hubungan
antara pengalaman wisatawan dan niat berperilaku, iiii) kepuasan wisatawan
memediasi pengaruh pengalaman wisatawan pada niat perilaku wisatawan. Oleh
karena itu, penting bagi penyelenggara untuk menjamin bahwa pengunjung,
khususnya wisatawan, mendapatkan pengalaman positif, sehingga mereka merasa
puas dan mempunyai niat untuk mengunjungi kembali festival tersebut, sehingga
pada akhirnya memberikan manfaat bagi semua pihak yang terlibat.

4.2. Saran

Adanya keterbatasan pada penelitian ini, peneliti memiliki saran untuk peneliti
selanjutnya yang mungkin akan melanjutkan dan meneliti dengan topik yang serupa
dengan memperluas dan memperbesar jangkauan responden yang dijadikan objek
penelitian serta menambahkan metode lain seperti wawancara dalam proses
pengumpulan data sehingga data yang diperoleh lebih lengkap dan detail
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